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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Pembelajaran Berbasis Inkuiri ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan
hasil dari refleksi akademik, kajian literatur, serta pengalaman penulis
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, khususnya yang berkaitan
dengan pengembangan model pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh tuntutan perubahan paradigma
pendidikan yang semakin menekankan pembelajaran bermakna, aktif, dan
kontekstual. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, peserta didik tidak lagi
dipandang sebagai penerima informasi semata, melainkan sebagai subjek
pembelajaran yang secara aktif membangun pengetahuan melalui proses
bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan merefleksikan. Pembelajaran
berbasis inkuiri hadir sebagai salah satu model pedagogis yang relevan
untuk menjawab tantangan tersebut, baik pada jenjang pendidikan dasar,
menengah, maupun pendidikan tinggi. Namun demikian, masih ditemukan
keterbatasan referensi akademik berbahasa Indonesia yang mengkaji
pembelajaran berbasis inkuiri secara komprehensif, sistematis, dan berbasis
kajian ilmiah mutakhir. Oleh karena itu, buku ini disusun sebagai upaya
untuk mengisi kebutuhan tersebut.

Tujuan utama penulisan buku ini adalah memberikan landasan
konseptual, teoretis, dan praktis mengenai pembelajaran berbasis inkuiri
yang dapat digunakan sebagai rujukan akademik dan praktis. Buku ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan keilmuan pendidikan,
khususnya dalam bidang teori belajar, desain pembelajaran, dan inovasi
pedagogik. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat mendukung praktik
penelitian pendidikan dengan menyediakan kerangka berpikir dan
pendekatan yang relevan untuk mengkaji proses dan hasil pembelajaran
berbasis inkuiri dalam berbagai konteks pendidikan.

Sasaran pembaca buku ini meliputi mahasiswa program kependidikan
dan nonkependidikan, guru, dan dosen di berbagai jenjang pendidikan,
praktisi pendidikan, serta peneliti pendidikan. Bagi mahasiswa, buku ini
diharapkan dapat menjadi sumber belajar untuk memahami konsep dan
implementasi pembelajaran berbasis inkuiri secara utuh. Bagi pendidik,
buku ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi pada



pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif.
Sementara itu, bagi praktisi dan peneliti pendidikan, buku ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam mengembangkan praktik baik dan penelitian
berbasis bukti di bidang pembelajaran berbasis inkuiri.

Secara umum, buku ini membahas pembelajaran berbasis inkuiri dari
aspek filosofis, teoretis, historis, dan empiris, serta mengaitkannya dengan
konteks pendidikan kontemporer. Pembahasan mencakup konsep dasar
dan karakteristik pembelajaran berbasis inkuiri, landasan teori belajar yang
mendukung, tujuan dan manfaat pembelajaran berbasis inkuiri, ragam
model dan tahapan implementasi, peran pendidik dan peserta didik, desain
pembelajaran dan perangkat pendukung, strategi penilaian, serta
tantangan dan peluang pengembangan pembelajaran berbasis inkuiri di era
digital dan global. Penyajian materi diupayakan bersifat sistematis, runtut,
dan integratif agar mudah dipahami serta relevan dengan kebutuhan
pembaca.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik, saran, dan masukan yang konstruktif dari para
pembaca demi penyempurnaan buku ini pada masa yang akan datang.
Semoga buku Pembelajaran Berbasis Inkuiri ini dapat memberikan manfaat
yang luas bagi pengembangan pendidikan, peningkatan kualitas
pembelajaran, serta kemajuan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

Singaraja, Maret 2026
Prof. Dr. | Wayan Redhana, M.Si.
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HAKIKAT DAN LANDASAN
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
1. Definisi Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning) didefinisikan
sebagai suatu model pembelajaran yang menempatkan proses pencarian
dan penemuan pengetahuan oleh peserta didik sebagai inti kegiatan belajar.
Dalam model ini, belajar dipahami bukan sebagai proses menerima
informasi secara pasif, melainkan sebagai aktivitas aktif yang melibatkan
pengajuan pertanyaan, penyelidikan sistematis, pengumpulan dan analisis
data, serta penarikan kesimpulan secara logis. Definisi ini berakar kuat pada
pandangan konstruktivisme, yang memandang pengetahuan sebagai hasil
konstruksi individu melalui interaksi dengan lingkungan fisik, sosial, dan
intelektual. Dengan demikian, pembelajaran berbasis inkuiri menekankan
keterlibatan kognitif tingkat tinggi peserta didik dalam membangun
pemahaman yang bermakna.

Secara konseptual, pembelajaran berbasis inkuiri memposisikan peserta
didik sebagai subjek utama pembelajaran yang berperan aktif dalam
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, dan menemukan
jawaban berdasarkan bukti empiris atau penalaran yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pendidik tidak berfungsi sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang merancang situasi
belajar, menyediakan stimulus intelektual, dan membimbing proses berpikir
peserta didik. Definisi ini menegaskan bahwa inkuiri bukan sekadar metode
bertanya, tetapi suatu kerangka pedagogis yang sistematis dan terstruktur.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis inkuiri menuntut perencanaan
instruksional yang cermat agar proses penemuan berlangsung secara
terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.



TUJUAN, FUNGSI, DAN MANFAAT
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
1. Tujuan Kognitif

Tujuan kognitif dalam pembelajaran berbasis inkuiri berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik secara mendalam,
sistematis, dan reflektif. Pembelajaran berbasis inkuiri tidak menempatkan
penguasaan fakta sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk
membangun pemahaman konseptual yang bermakna. Peserta didik
diarahkan untuk memahami hubungan antarkonsep, prinsip, dan teori
melalui proses penyelidikan aktif. Dengan demikian, tujuan kognitif
pembelajaran berbasis inkuiri mencakup transformasi cara berpikir peserta
didik dari sekadar mengingat informasi menuju pemahaman dan penalaran
yang lebih kompleks.

Salah satu tujuan kognitif utama pembelajaran berbasis inkuiri adalah
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses inkuiri menuntut
peserta didik untuk menganalisis masalah, mensintesis informasi dari
berbagai sumber, serta mengevaluasi bukti dan argumen secara kritis.
Aktivitas seperti merumuskan pertanyaan, menguji hipotesis, dan menarik
kesimpulan mendorong keterlibatan proses kognitif tingkat tinggi yang
melampaui pemahaman permukaan. Dalam konteks ini, pembelajaran
berbasis inkuiri berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan analitis yang menjadi tuntutan utama
pendidikan abad ke-21.

Tujuan kognitif pembelajaran berbasis inkuiri juga mencakup
penguatan kemampuan penalaran ilmiah dan logis. Peserta didik dilatih
untuk menggunakan data dan bukti sebagai dasar dalam membangun
pengetahuan dan mengambil keputusan. Proses ini membantu peserta
didik memahami bagaimana pengetahuan dihasilkan, divalidasi, dan direvisi



JENIS DAN MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. KERANGKA KONSEPTUAL JENIS DAN MODEL PEMBELAJARAN

BERBASIS INKUIRI
1. Pembelajaran Berbasis Inkuiri sebagai Spektrum Pedagogis

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan model pedagogis yang tidak
bersifat tunggal, kaku, atau homogen, melainkan hadir dalam berbagai
bentuk yang merepresentasikan variasi tingkat struktur, bimbingan, dan
kemandirian peserta didik. Inkuiri dipahami sebagai suatu kontinum atau
spektrum pedagogis yang membentang dari pembelajaran yang sangat
terstruktur hingga pembelajaran yang sepenuhnya terbuka dan berpusat
pada peserta didik. Pandangan spektral ini menegaskan bahwa perbedaan
praktik inkuiri tidak terletak pada esensinya, melainkan pada bagaimana
proses inkuiri diorganisasikan, difasilitasi, dan dialami oleh peserta didik.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis inkuiri tidak dapat direduksi
menjadi satu bentuk model tunggal, tetapi perlu dipahami sebagai keluarga
pendekatan yang berhubungan erat.

Konseptualisasi inkuiri sebagai spektrum pedagogis berakar pada teori
konstruktivisme kognitif dan sosial yang menekankan bahwa proses belajar
berkembang secara bertahap sesuai dengan kesiapan kognitif, metakognitif,
dan afektif peserta didik. Peserta didik tidak serta-merta mampu melakukan
inkuiri secara mandiri tanpa dukungan pedagogis yang memadai, terutama
pada tahap awal pengembangan keterampilan berpikir ilmiah. Oleh karena
itu, variasi dalam tingkat bimbingan dan struktur merupakan konsekuensi
logis dari prinsip perkembangan belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran
berbasis inkuiri dipandang sebagai proses progresif yang bergerak dari
ketergantungan menuju kemandirian intelektual.



PROSES DAN TAHAPAN
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. TAHAPAN UMUM PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
1. Orientasi dan Stimulasi

Tahap orientasi dan stimulasi merupakan fase awal yang krusial dalam
pembelajaran berbasis inkuiri karena berfungsi menyiapkan kondisi kognitif,
afektif, dan motivasional peserta didik sebelum memasuki proses
penyelidikan. Pada tahap ini, pendidik memperkenalkan konteks
pembelajaran, tujuan umum, serta relevansi materi yang akan dipelajari
dengan kehidupan nyata atau disiplin keilmuan tertentu. Orientasi
membantu peserta didik membangun kerangka awal tentang apa yang akan
dipelajari dan mengapa pembelajaran tersebut penting. Dengan demikian,
tahap ini berperan dalam menciptakan kesiapan mental dan fokus belajar
yang diperlukan untuk menjalani proses inkuiri secara efektif.

Stimulasi  dalam  pembelajaran  berbasis  inkuiri  bertujuan
membangkitkan rasa ingin tahu dan minat intelektual peserta didik
terhadap fenomena atau masalah yang akan diselidiki. Stimulasi dapat
dilakukan melalui penyajian fenomena kontekstual, demonstrasi, studi
kasus, pertanyaan pemantik, atau penyajian data yang menimbulkan konflik
kognitif. Secara teoretis, konflik kognitif berfungsi mendorong peserta didik
menyadari adanya kesenjangan antara pengetahuan awal dan realitas yang
dihadapi. Kesadaran ini menjadi pendorong utama bagi peserta didik untuk
terlibat aktif dalam proses pencarian dan konstruksi pengetahuan.

Dalam konteks pembelajaran berbasis inkuiri, orientasi dan stimulasi
juga berfungsi mengaktivasi pengetahuan awal peserta didik. Pengetahuan
awal merupakan faktor penentu dalam proses belajar karena memengaruhi
cara peserta didik menafsirkan informasi baru. Melalui diskusi awal,
pertanyaan reflektif, atau eksplorasi singkat, pendidik dapat membantu
peserta didik mengaitkan pengalaman dan pemahaman sebelumnya



DESAIN PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI

A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
1. Analisis Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Analisis kompetensi dan tujuan pembelajaran merupakan langkah awal
yang fundamental dalam perancangan pembelajaran berbasis inkuiri. Tahap
ini bertujuan memastikan bahwa proses inkuiri yang dirancang selaras
dengan capaian pembelajaran yang diharapkan, baik pada ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Kompetensi dipahami sebagai integrasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat ditampilkan secara
kontekstual oleh peserta didik. Oleh karena itu, analisis kompetensi
menjadi dasar konseptual untuk menentukan arah, kedalaman, dan
karakter pembelajaran berbasis inkuiri yang akan dikembangkan.

Secara teoretis, analisis kompetensi dalam pembelajaran berbasis
inkuiri menuntut pemahaman yang komprehensif terhadap struktur
keilmuan dan tuntutan perkembangan peserta didik. Pendidik perlu
mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi spesifik yang relevan
dengan materi pembelajaran serta tingkat pendidikan peserta didik.
Kompetensi tersebut tidak hanya mencakup penguasaan konsep, tetapi
juga kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan proses, dan disposisi
ilmiah. Dengan analisis yang tepat, pembelajaran berbasis inkuiri dapat
dirancang untuk mengembangkan kompetensi secara holistik dan
berkelanjutan.

Tujuan pembelajaran dalam konteks pembelajaran berbasis inkuiri
dirumuskan berdasarkan hasil analisis kompetensi yang telah dilakukan.
Tujuan pembelajaran harus dinyatakan secara jelas, terukur, dan
berorientasi pada proses serta hasil belajar. Dalam pembelajaran berbasis
inkuiri, tujuan tidak hanya menekankan apa yang harus diketahui peserta
didik, tetapi juga bagaimana peserta didik membangun pengetahuan dan



PENILAIAN DALAM
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. KONSEP PENILAIAN AUTENTIK
1. Prinsip Penilaian dalam Inkuiri

Prinsip penilaian dalam pembelajaran berbasis inkuiri berangkat dari
pandangan bahwa belajar merupakan proses kompleks yang mencakup
aktivitas kognitif, sosial, dan metakognitif. Penilaian tidak hanya difungsikan
untuk mengukur hasil akhir pembelajaran, tetapi juga untuk memahami
dan meningkatkan kualitas proses inkuiri yang dijalani peserta didik. Oleh
karena itu, penilaian dalam inkuiri harus bersifat komprehensif,
berkelanjutan, dan terintegrasi dengan aktivitas belajar. Prinsip ini
menegaskan bahwa penilaian merupakan bagian inheren dari pembelajaran,
bukan kegiatan terpisah yang dilakukan setelah pembelajaran selesai.

Salah satu prinsip utama penilaian dalam inkuiri adalah penekanan
pada penilaian proses dan hasil secara seimbang. Proses inkuiri, seperti
perumusan masalah, strategi penyelidikan, analisis data, dan refleksi,
memiliki nilai pedagogis yang sama pentingnya dengan produk akhir berupa
kesimpulan atau laporan. Penilaian proses memungkinkan pendidik
menangkap perkembangan cara berpikir, pengambilan keputusan, dan
keterampilan ilmiah peserta didik. Dengan demikian, penilaian dalam inkuiri
mencerminkan pandangan bahwa kualitas belajar tidak hanya ditentukan
oleh apa yang diketahui, tetapi juga oleh bagaimana pengetahuan tersebut
dibangun.

Prinsip autentisitas juga menjadi landasan penting dalam penilaian
berbasis inkuiri. Penilaian harus dirancang untuk merepresentasikan tugas-
tugas nyata yang relevan dengan konteks keilmuan atau kehidupan sehari-
hari. Instrumen penilaian seperti proyek, portofolio, laporan penyelidikan,
dan presentasi memungkinkan peserta didik menunjukkan pemahaman dan
keterampilan secara kontekstual. Penilaian autentik ini sejalan dengan



PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
PADA BERBAGAI JENJANG PENDIDIKAN

A. PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI DI PENDIDIKAN DASAR
1. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar

Peserta didik sekolah dasar memiliki karakteristik perkembangan
kognitif, afektif, dan sosial yang khas, yang perlu menjadi dasar utama
dalam penerapan pembelajaran berbasis inkuiri. Secara kognitif, peserta
didik pada jenjang ini umumnya berada pada tahap operasional konkret, di
mana pemahaman konsep sangat bergantung pada pengalaman langsung
dan objek nyata. Mereka lebih mudah memahami ide dan prinsip melalui
aktivitas mengamati, memanipulasi, dan bereksperimen secara konkret
dibandingkan melalui penjelasan abstrak. Karakteristik ini menjadikan
pembelajaran berbasis inkuiri sangat relevan, asalkan dirancang dengan
tingkat kompleksitas yang sesuai dengan kemampuan berpikir mereka.

Dari sisi afektif, peserta didik sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi dan kecenderungan alami untuk bertanya tentang fenomena di
sekitarnya. Motivasi belajar mereka sangat dipengaruhi oleh pengalaman
belajar yang menyenangkan, bermakna, dan memberikan rasa berhasil.
Namun demikian, mereka juga masih membutuhkan penguatan, dukungan
emosional, dan bimbingan yang konsisten dari pendidik. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis inkuiri pada jenjang ini perlu dikemas dalam suasana
yang aman, suportif, dan mendorong keberanian untuk mencoba serta
mengemukakan pendapat.

Secara sosial, peserta didik sekolah dasar sedang berada dalam tahap
perkembangan kemampuan berinteraksi dan bekerja sama dengan orang
lain. Mereka mulai belajar berbagi ide, mengikuti aturan kelompok, dan
menghargai pandangan teman sebaya, meskipun masih memerlukan
arahan yang jelas. Aktivitas inkuiri yang melibatkan kerja kelompok
sederhana dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial, seperti



INTEGRASI PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI DENGAN
PENDEKATAN DAN MODEL LAIN

A. INKUIRI DAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
1. Kesamaan dan Perbedaan Konseptual

Pembelajaran berbasis inkuiri memiliki kesamaan konseptual dengan
berbagai model pembelajaran aktif lainnya, seperti pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis riset.
Kesamaan utama terletak pada orientasi yang berpusat pada peserta didik,
penekanan pada aktivitas kognitif tingkat tinggi, serta penggunaan masalah
atau pertanyaan sebagai pemicu belajar. Semua model tersebut
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuan melalui pengalaman, eksplorasi, dan refleksi. Selain itu,
kesamaan konseptual juga terlihat pada tujuan pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

Secara teoretis, pembelajaran berbasis inkuiri dan model pembelajaran
aktif lainnya sama-sama berakar pada paradigma konstruktivisme.
Pengetahuan dipahami sebagai hasil konstruksi individu dan sosial, bukan
sebagai informasi yang ditransfer secara langsung dari pendidik kepada
peserta didik. Dalam kerangka ini, pengalaman belajar dirancang untuk
menantang pemikiran peserta didik dan mendorong terjadinya konflik
kognitif yang produktif. Kesamaan landasan teoretis ini menjelaskan
mengapa berbagai model tersebut sering dipadukan atau digunakan secara
bergantian dalam praktik pembelajaran.

Meskipun memiliki kesamaan, pembelajaran berbasis inkuiri memiliki
perbedaan konseptual yang khas dibandingkan model lain. Fokus utama
inkuiri terletak pada proses penyelidikan sistematis yang menyerupai cara
kerja ilmiah, mulai dari perumusan pertanyaan hingga penarikan



TANTANGAN DAN
SOLUSI DALAM IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI

A. TANTANGAN KONSEPTUAL DAN PRAKTIS
1. Kesiapan Pendidik

Kesiapan pendidik merupakan faktor penentu keberhasilan
implementasi pembelajaran berbasis inkuiri di berbagai jenjang pendidikan.
Pendidik dituntut memiliki pemahaman konseptual yang mendalam
mengenai prinsip, tahapan, dan tujuan pembelajaran berbasis inkuiri. Tanpa
pemahaman tersebut, pembelajaran berisiko direduksi menjadi aktivitas
bertanya tanpa proses penyelidikan yang bermakna. Oleh karena itu,
kesiapan pendidik mencakup aspek pengetahuan pedagogis, pemahaman
disipliner, serta kesadaran terhadap peran barunya sebagai fasilitator
pembelajaran.

Secara teoretis, kesiapan pendidik berkaitan erat dengan kompetensi
pedagogik dan profesional yang menekankan kemampuan merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara reflektif.
Pembelajaran berbasis inkuiri menuntut pendidik memahami teori belajar
konstruktivistik, regulasi diri, dan penilaian formatif. Pemahaman teoretis
ini menjadi dasar bagi pendidik dalam mengambil keputusan instruksional
yang tepat selama proses inkuiri berlangsung. Dengan landasan teoretis
yang kuat, pendidik mampu mengelola kompleksitas pembelajaran berbasis
inkuiri secara efektif.

Dalam konteks praktik pembelajaran, kesiapan pendidik tercermin
dalam kemampuan merancang aktivitas inkuiri yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Pendidik perlu terampil dalam
merumuskan pertanyaan pemicu, memilih masalah autentik, serta
menyediakan scaffolding yang tepat. Selain itu, pendidik harus mampu



ARAH DAN INOVASI PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI DI MASA DEPAN

A. PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI DI ERA DIGITAL
1. Inkuiri Berbasis Teknologi Informasi

Pembelajaran berbasis inkuiri berbasis teknologi informasi merupakan
pengembangan kontemporer dari model inkuiri yang memanfaatkan
kemajuan teknologi digital sebagai sarana pendukung proses penyelidikan.
Dalam konteks ini, teknologi informasi berfungsi sebagai medium untuk
mengakses informasi, mengelola data, memfasilitasi kolaborasi, dan
merepresentasikan hasil inkuiri. Integrasi teknologi tidak dimaknai sekadar
sebagai penggunaan perangkat digital, melainkan sebagai upaya strategis
untuk memperkaya pengalaman belajar dan memperluas ruang eksplorasi
intelektual peserta didik. Oleh karena itu, inkuiri berbasis teknologi
informasi menempatkan teknologi sebagai katalis yang memperkuat
karakteristik utama pembelajaran berbasis inkuiri.

Secara teoretis, inkuiri berbasis teknologi informasi berakar pada
konstruktivisme dan teori belajar berbasis pengalaman yang menekankan
peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan. Teknologi digital menyediakan lingkungan belajar yang
kaya akan sumber, simulasi, dan representasi multimodal vyang
memungkinkan peserta didik melakukan eksplorasi secara lebih mendalam.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kualitas proses berpikir
tingkat tinggi, khususnya dalam hal analisis data, pemecahan masalah
kompleks, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Dengan demikian,
teknologi berfungsi sebagai sarana kognitif yang memperluas kapasitas
berpikir peserta didik.



SINOPSIS

Buku Pembelajaran Berbasis Inkuiri menyajikan kajian komprehensif
mengenai model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses membangun pengetahuan melalui kegiatan
bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan merefleksikan. Buku ini mengulas
pembelajaran berbasis inkuiri dari landasan filosofis, teoretis, dan empiris,
serta mengaitkannya dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang
menekankan pengembangan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
kemandirian belajar. Ruang lingkup pembahasan mencakup konsep dasar
dan karakteristik inkuiri, ragam model dan tahapan implementasi, peran
pendidik dan peserta didik, desain pembelajaran dan perangkat pendukung,
strategi penilaian, hingga pemanfaatan teknologi dan sumber belajar digital
dalam mendukung proses inkuiri yang bermakna.

Secara substansial, buku ini memberikan penjelasan sistematis tentang
bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat dirancang, dilaksanakan,
dan dievaluasi secara efektif di berbagai jenjang dan konteks pendidikan.
Uraian disajikan secara runtut dan aplikatif, sehingga tidak hanya
memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga memberikan kerangka
praktis yang dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran dan penelitian
pendidikan. Penekanan khusus diberikan pada relevansi pembelajaran
berbasis inkuiri dalam pengembangan kompetensi penelitian, seperti
kemampuan merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan secara ilmiah. Dengan
demikian, buku ini sangat relevan bagi mahasiswa, guru, dosen, praktisi,
dan peneliti pendidikan yang ingin mengembangkan pembelajaran dan
penelitian berbasis model inkuiri secara kritis, kontekstual, dan
berkelanjutan.
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Buku Pembelajaran Berbasis Inkuiri menyajikan kajian komprehensif
mengenai model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui proses bertanya,
menyelidiki, menganalisis, dan merefleksikan pengalaman belajar.
Pembelajaran berbasis inkuiri diposisikan sebagai pendekatan pedagogis
yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, khususnya dalam
pengembangan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian
belajar.

Pembahasan buku ini diawali dengan landasan filosofis, teoretis, dan
historis pembelajaran berbasis inkuiri, serta keterkaitannya dengan teori
konstruktivisme dan pembelajaran berbasis pengalaman. Buku ini
menjelaskan karakteristik utama inkuiri, ragam model inkuiri dari yang
terstruktur hingga inkuiri terbuka, serta perbedaan dan keterkaitannya
dengan model pembelajaran aktif lainnya seperti pembelajaran berbasis
masalah dan berbasis proyek. Uraian tersebut memberikan pemahaman
konseptual yang utuh mengenai posisi strategis inkuiri dalam desain
pembelajaran modern.

Selanjutnya, buku ini menguraikan secara sistematis tahapan
pembelajaran berbasis inkuiri, mulai dari orientasi dan stimulasi, perumusan
masalah, penyelidikan, hingga evaluasi dan refleksi. Pembahasan dilengkapi
dengan peran pendidik dan peserta didik, desain pembelajaran dan
perangkat pendukung, strategi penilaian autentik, serta penguatan
keterampilan abad ke-21. Buku ini juga menyoroti pentingnya kesiapan
peserta didik, scaffolding, dan pengambilan keputusan pedagogis yang
kontekstual dalam implementasi inkuiri yang efektif.

Selain itu, buku ini membahas pengembangan pembelajaran berbasis
inkuiri di berbagai jenjang pendidikan serta integrasinya dengan teknologi
digital dan riset berbasis bukti. Dengan penyajian yang sistematis, runtut,
dan aplikatif, buku ini ditujukan sebagai buku ajar dan referensi bagi
mahasiswa, guru, dosen, praktisi, dan peneliti pendidikan yang ingin
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis inkuiri
secara kritis, kontekstual, dan berkelanjutan.
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